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BAB V 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

5.1 DESKRIPSI HASIL SURVEI 

Pengumpulan data dari penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan 

kuesioner secara online kepada responden melalui google form pada tanggal 6 

Januari 2022 dengan mencapai 100 responden. 

5.2  INTERPRETASI DATA 

5.2.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data responden berdasarkan jenis kelamin pengguna aplikasi Shopee, 

dapat dilihat pada table 5.1 berikut : 

Table 5.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

 Laki-laki 45 45% 

 Perempuan 55 55% 

 Total 100 100% 

 

Table 5.1 menunjukkan bahwa frekuensi terbanyak responden pada 

penelitian ini adalah jenis kelamin perempuan dengan jumlah responden sebanyak 
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55 dengan presentase 55% sedangkan responden laki-laki sebanyak 45 dengan 

presentase sebanyak 45% .  

5.2.2 Responden Berdasarkan Umur 

Data responden berdasarkan umur dapat dilihat pada table 5.2 berikut : 

Table 5.2 Responden Berdasarkan Usia 

Umur Jumlah Presentase 

17 – 20 

Tahun 

60 60% 

21 – 25 

Tahun 

30 30% 

26 – 30 

Tahun 

10 10% 

Total 100 100% 

 

Table 5.2 dapat dilihat bahwa frekuensi terbanyak berdasarkan umur 

adalah responden dengan rentan umur 17 – 20 tahun dengan jumlah 60 responden 

dengan presentase 60%, pada rentan umur 21 – 25 tahun dengan jumlah 30 

responden dengan presentase 30%, sedangkan pada rentan umur 26 - 30 tahun 

dengan jumlah 10 responden dan presentsenya 10%. 
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5.2.3 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Table 5.3 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah Presentase 

 Pelajar 27 27% 

 Mahasiswa/i 34 34% 

 Karyawan  14 14% 

 Wirausaha  9 9% 

 Dan lainnya 16 16% 

 Total  100 100% 

 

Table 5.3 dapat dilihat bahwa frekuensi terbanyak berdasarkan pekerjaan 

adalah responden mahasiswa/i dengan jumlah 34 responden dengan presentase 

34%, pada responden pelajar dengan jumlah 27 responden dengan presentase 

27%, pada responden karyawaan dengan jumlah 14 responden dengan persentase 

14%, pada responden wirausaha dengan jumlah 9 responden dengan persentase 

9% sedangkan pada reesponden lainnya dengan jumlah 16 responden dengan 

persentase 16%. 
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5.3 UJI VALIDITAS 

Quality Assurance Standards For Forensic DNA Testing Laboratories [1] 

menyatakan Validasi adalah proses dimana prosedur dievaluasi untuk menentukan 

kemanjuran dan keandalan untuk analisis. 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidtan item pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas diukur dengan nilai r, nilai 

r tabel dapat dilihat dengan jumlah responden penelitian ini adala 100 responden 

dengan taraf signifikasi 1% atau 0,01. Pada nilai r tabel pada tabel r statistic 

didapatkan sekitar 0,2565. Nilai r didapat dari rumus DF= 100-2 = 98. 

Jika r hitung > r tabel = butir pertanyaan valid 

Jika r hitung < r tabel = butir pertanyaan tidak valid 

Peneliti melampirkan data R tabel 100 orang responden sebagai referensi 

untuk mengetahui nilai kolerasi yang akan ditetapkan pada uji validitas yang akan 

di uji kan pada aplikasi SPSS.   
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Gambar 5.1 R Tabel 1-50 Responden  
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Gambar 5.2 Data R Tabel 100 Orang Responden
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5.3.1     Uji Validitas Content (X1)  

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuisioner terhadap sistem informasi dilihat dari segi isi. 

Gambar 5.3 Uji Validitas Content X1 

Correlations 

 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 totalx1 

x1.1 Pearson 

Correlation 

1 .524** .429** .455** .443** .735** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x1.2 Pearson 

Correlation 

.524** 1 .512** .533** .531** .777** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x1.3 Pearson 

Correlation 

.429** .512** 1 .574** .493** .785** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 
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x1.4 Pearson 

Correlation 

.455** .533** .574**  1 .607** .815** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x1.5 Pearson 

Correlation 

.443** .531** .493** .607** 1 .785** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

tota

lx1 

Pearson 

Correlation 

.735** .777** .785** .815** .785** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 Penjelasan dari output X1 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r 

statistik didapatkan sebesar 0,2565. Pada uji validitas yang dilakukan pada 

variabel Tangibles (X1) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa 

semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua 
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indikator pada kusioner tersebut dinyatakan  valid. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel 5.5 rangkuman uji validitas. 

Tabel 5.4 Uji Validitas Content (X1) Rangkuman 

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN 

1 0,735 0,2565 Valid 

2 0,777 0,2565 Valid 

3 0,785 0,2565 Valid 

4 0,815 0,2565 Valid 

5 0,785 0,2565 Valid 

 

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X1.1 menunjukkan 

skor 0,735 Lihat juga kolerasi X1.2, X1.3, X1.4, X1.5 dengan skor total 

menunjukkan nilai korelasi diatas nilai r tabel 0,2565 maka dapat disimpulkan 

bahwa semua nilai pada Content  (X1) dinyatakan valid. 

5.3.2     Uji Validitas Accuracy (X2) 

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuisioner terhadap tingkat sistem informasi dilihat dari segi akurasi data untuk 

diolah menjadi informasi yang di hasilkan oleh sistem . 
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Gambar 5.4 Uji Validitas Accuracy X2 

Correlations 

 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 totalx2 

x2.1 Pearson 

Correlation 

1 .756** .705** .713** .067 .769** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .510 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x2.2 Pearson 

Correlation 

.756** 1 .766** .660** .110 .794** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .277 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x2.3 Pearson 

Correlation 

.705** .766** 1 .715** .123 .798** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .222 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x2.4 Pearson 

Correlation 

.713** .660** .715** 1 .157 .781** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .119 .000 

N 100 100 100 100 100 100 
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x2.5 Pearson 

Correlation 

.067 .110 .123 .157 1 .577** 

Sig. (2-tailed) .510 .277 .222 .119  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

tota

lx2 

Pearson 

Correlation 

.769** .794** .798** .781** .577** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Penjelasan dari output X2 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r 

statistik didapatkan sebesar 0,2565. Pada uji validitas yang dilakukan pada 

variabel Accuracy (X2) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa 

semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada 

kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.7 

rangkuman uji validitas. 
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Tabel 5.5 Uji Validitas Accuracy (X2) Rangkuman 

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN 

1 0,769 0,2565 Valid 

2 0,794 0,2565 Valid 

3 0,798 0,2565 Valid 

4 0,781 0,2565 Valid 

5 0,577 0,2565 Valid 

 

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X2.1 menunjukkan 

skor 0,769 Lihat juga kolerasi X2.2, X2.3, X2.4, X2.5 dengan skor total 

menunjukkan nilai korelasi diatas nilai r tabel 0,2565 maka dapat disimpulkan 

bahwa semua nilai pada Accuracy (X2) dinyatakan valid. 

5.3.3    Uji Validitas Format (X3) 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuisioner terhadap sistem informasi di lihat dari segi desain antarmuka sistem dan 

format dari sistem informasi.  

Gambar  5.5 Uji Validitas Format (X3) 

Correlations 

 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 totalx3 

x3.1 Pearson 

Correlation 

1 .575** .569** .595** .539** .776** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 
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x3.2 Pearson 

Correlation 

.575** 1 .782** .660** .721** .890** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x3.3 Pearson 

Correlation 

.569** .782** 1 .618** .607** .845** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x3.4 Pearson 

Correlation 

.595** .660** .618** 1 .725** .848** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x3.5 Pearson 

Correlation 

.539** .721** .607** .725** 1 .857** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

tota

lx3 

Pearson 

Correlation 

.776** .890** .845** .848** .857** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Penjelasan dari output X3 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r 

statistik didapatkan sebesar 0,2565. Pada uji validitas yang dilakukan pada 

variabel Format  (X3) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa 

semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada 

kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.9 

rangkuman uji validitas. 

Tabel 5.6 Uji Validitas Format (X3) Rangkuman 

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN 

1 0,776 0,2565 Valid 

2 0,890 0,2565 Valid 

3 0,845 0,2565 Valid 

4 0,848 0,2565 Valid 

5 0,857 0,2565 Valid 

 

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X3.1 menunjukkan 

skor 0,776 Lihat juga kolerasi X3.2, X3.3, X3.4, X3.5 dengan skor total 

menunjukkan nilai korelasi diatas nilai r tabel 0,2565 maka dapat disimpulkan 

bahwa semua nilai pada Format  (X3) dinyatakan valid. 

 

5.3.4      Uji Validitas Ease Of Use (X4) 

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuisioner terhadap sistem informasi dilihat dari segi use friendly atau kemudahan 

pengguna dalam pemakaian sistem. 

Gambar 5.6 Uji Validitas Ease Of Use X4 

Correlations 
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 x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 totalx4 

x4.1 Pearson 

Correlation 

1 .579** .550** .554** .811** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

x4.2 Pearson 

Correlation 

.579** 1 .597** .518** .806** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

x4.3 Pearson 

Correlation 

.550** .597** 1 .612** .836** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

x4.4 Pearson 

Correlation 

.554** .518** .612** 1 .835** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 

total

x4 

Pearson 

Correlation 

.811** .806** .836** .835** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Penjelasan dari output X4 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r 

statistik didapatkan sebesar 0,2565. Pada uji validitas yang dilakukan pada 

variabel Ease Of Use (X4) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui 

bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator  

pada kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel 5.11 rangkuman uji validitas. 

Tabel 5.7 Uji Validitas Ease Of Use (X4) Rangkuman 

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN 

1 0,811 0,2565 Valid 

2 0,806 0,2565 Valid 

3 0,836 0,2565 Valid 

4 0,835 0,2565 Valid 

 

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X4.1 menunjukkan 

skor 0,811 Lihat juga kolerasi X4.2, X4.3, X4.4 dengan skor total menunjukkan 

nilai korelasi diatas nilai r tabel 0,2565 maka dapat disimpulkan bahwa semua 

nilai pada Ease Of Use (X4) dinyatakan valid. 

5.3.5      Uji Validitas Timeliness (X5) 

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuisioner terhadap ketepatan waktu sistem. 
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Gambar 5.7 Uji Validitas Timeliness X5 

Correlations 

 x5.1 x5.2 x5.3 x5.4 x5.5 totalx5 

x5.1 Pearson 

Correlation 

1 .550** .697** .576** .677** .852** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x5.2 Pearson 

Correlation 

.550** 1 .559** .588** .557** .788** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x5.3 Pearson 

Correlation 

.697** .559** 1 .482** .639** .820** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x5.4 Pearson 

Correlation 

.576** .588** .482** 1 .640** .794** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

x5.5 Pearson 

Correlation 

.677** .557** .639** .640** 1 .860** 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 

tota

lx5 

Pearson 

Correlation 

.852** .788** .820** .794** .860** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Penjelasan dari output X5 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r 

statistik didapatkan sebesar 0,2565. Pada uji validitas yang dilakukan pada 

variabel Timenesst (X5) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa 

semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada 

kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.13 

rangkuman uji validitas. 

Tabel 5.8 Uji Validitas Timeliness (X5) Rangkuman 

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN 

1 0,852 0,2565 Valid 

2 0,788 0,2565 Valid 

3 0,820 0,2565 Valid 

4 0,794 0,2565 Valid 

5 0,860 0,2565 Valid 

 

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X5.1 menunjukkan 

skor 0,852 Lihat juga kolerasi X5.2, X5.3, X5.4, X5.5 dengan skor total 
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menunjukkan nilai korelasi diatas nilai r tabel 0,2565 maka dapat disimpulkan 

bahwa semua nilai pada Timeliness (X5) dinyatakan valid. 

5.3.6     Uji Validitas Keputusan Pembelian  (Y) 

 Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuisioner terhadap suatu pertimbangan dari suatu produk atau jasa yang 

menyediakan suatu tingkatan yang menyenangkan mengenai keinginan pengguna 

Gambar 5.8 Uji Validitas Keputusan Pembelian Y 

Correlations 

 y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 y1.5 totaly 

y1.

1 

Pearson 

Correlation 

1 .756** .610** .829** .653** .883** 

Sig. (2-

tailed) 

 

.000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

y1.

2 

Pearson 

Correlation 

.756** 1 .719** .797** .699** .912** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 

 

.000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

y1.

3 

Pearson 

Correlation 

.610** .719** 1 .618** .709** .837** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 

 

.000 .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 

y1.

4 

Pearson 

Correlation 

.829** .797** .618** 1 .640** .886** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 

 

.000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

y1.

5 

Pearson 

Correlation 

.653** .699** .709** .640** 1 .847** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 

 

.000 

N 100 100 100 100 100 100 

Tot

ally 

Pearson 

Correlation 

.883** .912** .837** .886** .847** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 

 

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Penjelasan dari output Y1 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r 

statistik didapatkan sebesar 0,2565. Pada uji validitas yang dilakukan pada 

variabel Keputusan Pembelian  (Y1) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, 

diketahui bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua 

indikator pada kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel 5.15 rangkuman uji validitas. 
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Tabel 5.9 Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y1) Rangkuman 

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN 

1 0,883 0,2565 Valid 

2 0,912 0,2565 Valid 

3 0,837 0,2565 Valid 

4 0,886 0,2565 Valid 

5 0,847 0,2565 Valid 

 

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa Y1.1 menunjukkan 

skor 0,883 Lihat juga kolerasi Y1.2 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi 

diatas nilai r tabel 0,2565 maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai pada 

Keputusan Pembelian (Y1) dinyatakan valid. 

5.3 Uji Reliabilitas 

Pengertian dari reliability (reliabilitas) adalah keajegan pengukuran. 

Reliabilitas adalah sebagai peluang suatu sistem dapat berfungsi dengan baik setelah 

beroperasi dalam jangka waktu dan kondisi tertentu [2], uji reliabilitas dapat 

dilakukan secara bersama – sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam 

angket (kuesioner) penelitian. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

reliabilitas adalah sebagai berikut : 

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi 

jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang. Dasar 

pengambilan uji reliabilitas adalah Cronbach's, nilai tingkat keandalan Cronbach’s 

Alpha minimum adalah 0,70. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yang peneliti lakukan ini 

berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,70, jika nilai alpha lebih besar dari r tabel 

maka item-item angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten, atau 
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sebaliknya. Penilaiannya adalah jika nilai alpha > 0,2565 artinya reliabilitas 

mencukupi. Berikut ini hasil dari perhitung uji reliabilitas menggunkan SPSS : 

5.4.1    Uji Reliabilitas X1 

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi 

jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang terhadap sistem 

informasi dilihat dari segi isi. 

Gambar 5.9 Reliabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.800 6 

 

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,800 > 0,2565, maka 

konstruk pertanyaan adalah reliabel. 

5.4.2    Uji Reliabilitas X2 

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara 

berulang terahadap tingkat sistem informasi dilihat dari segi akurasi data untuk 

diolah menjadi informasi yang di hasilkan oleh sistem. 

Gambar 5.10 Reliabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.768 6 
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Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,768 > 0,2565 maka 

konstruk pertanyaan adalah reliabel. 

5.4.3     Uji Reliabilitas X3 

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang 

terahadap sistem informasi di lihat dari segi desain antarmuka sistem dan format 

dari sistem informasi.  

Gambar 5.11 Reliabilitas X3 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.815 6 

 

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,815 > 0,2565 maka 

konstruk pertanyaan adalah reliabel. 

5.4.4    Uji Reliabilitas X4 

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang 

terahadap sistem informasi dilihat dari segi use friendly atau kemudahan 

pengguna dalam pemakaian sistem. 
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Gambar 5.12 Reliabilitas X4 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.821 5 

 

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,821 > 0,2565, maka 

konstruk pertanyaan adalah reliabel. 

5.4.5     Uji Reliabilitas X5 

Uji reliabelitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang 

terahadap ketepatan waktu sistem. 

Gambar 5.13 Reliabilitas X5 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.811 6 

 

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,811 > 0,2565, maka 

konstruk pertanyaan adalah reliabel. 

5.4.6    Uji Reliabilitas Y1 

Uji reliabelitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara 
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berulang terahadap suatu pertimbangan dari suatu produk atau jasa yang 

menyediakan suatu tingkatan yang menenangkan mengenai keinginan pengguna. 

Gambar 5.14 Reliabilitas Y1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.821 6 

 

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,821 > 0,2565, maka 

konstruk pertanyaan adalah reliabel. 

5.4   Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam 

sebaran normal. 
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Gambar 5.15 Histogram 

Dari tabel di atas terlihat bahwa grafik keputusan pembelian mengikuti 

bentuk distribusi normal dengan bentuk histogram yang hampir sama dengan 

bentuk distribusi normal (berbentuk lonceng). Ini berarti memenuhi asumsi 

normalitas.
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Gambar 5.16 Normal P-P Plot Normalitas 

Pada grafik Plots, kesamaan antara nilai probabilitas harapan dan 

pengamatan ditunjukkan dengan garis diagonal yang merupakan perpotongan 

antara garis probabilitas harapan dan pengamatan. Dari grafik terlihat bahwa nilai 

Plot P-P terletak di sekitar garis diagonal. Plot P-P jika kita lihat lebih jauh 

terlihat bahwa nilai P-P Plots tidak menyimpang jauh dari garis diagonal, 

sehingga bisa diartikan bahwa distribusi data adalah normal. 

5.6 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang terdapat dalam 

model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna 

(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1) [4]. 
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Pada uji multikolinearitas, dasar pengambilan keputusan suatu variabel 

independen terjadi multikolinearitas atau tidak adalah jika nilai Tolerance kurang 

dari atau sama dengan 0.1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih besar 

atau dengan 10, maka variabel independen tersebut terjadi multikolinearitas. 

Gambar 5.17 Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

.989 1.228 

 

.805 .423 

  

totalx1 -.036 .084 -.034 -.423 .673 .345 2.901 

totalx2 .119 .071 .125 1.680 .096 .404 2.475 

totalx3 .188 .087 .199 2.159 .033 .263 3.798 

totalx4 .214 .102 .168 2.091 .039 .349 2.869 

totalx5 .525 .078 .529 6.706 .000 .361 2.766 

a. Dependent Variable: totally 
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Hasil uji multikolinearitas di dapat total x1, x2, x3, x4 dan x5 nilai 

tolerance nya lebih dari 0.1 dan nilai VIF nya kurang dari 10 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi memenuhi kriteria tidak terdapat 

multikolinearitas karena nilai VIF nya kurang dari 10. Suatu variabel dikatakan 

terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF nya lebih kecil dari 10. 

5.7 Uji T 

Uji T atau uji persial bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh persial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variable 

terikat (Y). Dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut : 

Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y 

Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variable X terhadap variabel Y 

Gambar 5.18 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .989 1.228  .805 .423 

totalx1 -.036 .084 -.034 -.423 .673 

totalx2 .119 .071 .125 1.680 .096 
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totalx3 .188 .087 .199 2.159 .033 

totalx4 .214 .102 .168 2.091 .039 

totalx5 .525 .078 .529 6.706 .000 

a. Dependent Variable: totally 

 

Hasil uji T di dapat : 

Pada total x1 nilai sig 0,673 > 0,05 sehingga t terdapat pengaruh   variabel X 

terhadap variabel Y. 

Pada total x2 nilai sig 0,096 > 0,05 sehingga tidak terdapat pengaruh        variabel X 

terhadap variabel Y. 

Pada total x3 nilai sig 0,033 < 0,05 sehingga  terdapat pengaruh  variabel X 

terhadap variabel Y. 

Pada total x4 nilai sig 0,039 < 0,05 sehingga  terdapat pengaruh variabel X  

terhadap variabel Y. 

Pada total x5 nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh     variabel X 

terhadap variabel Y. 
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5.8 Uji F 

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan 

(Bersama- sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (Y). 

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap 

variabel Y. 

Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan 

terhadap variabel Y. 

Gambar 5.19 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 807.667 5 161.533 70.189 .000b 

Residual 216.333 94 2.301   

Total 1024.000 99    

a. Dependent Variable: totally 

b. Predictors: (Constant), totalx5, totalx2, totalx1, totalx4, totalx3 

Pada uji F didapat nilai sig 0.000 < 0,05 sehingga maka terdapat 

pengaruh  variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 
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5.9 UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Penelitian ini menggunakan analisis linear berganda untuk mengukur 

secara kuantitas tentang pengaruh variable independent terhadap keputusan 

pembelian. Hasil dari analisis regresi linear berganda yang di lakukan dengan 

bantuan program computer SPSS adalah sebagai berikut[40]: 

Table 5.10 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .989 1.228  .805 .423 

totalx1 -.036 .084 -.034 -.423 .673 

totalx2 .119 .071 .125 1.680 .096 

totalx3 .188 .087 .199 2.159 .033 

totalx4 .214 .102 .168 2.091 .039 

totalx5 .525 .078 .529 6.706 .000 

a. Dependent Variable: totally 
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 Berdasarkan table 5.10 hasil analisis linear berganda di atas dengan 

menggunakan bantuan program computer SPSS maka di peroleh persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut : 

 Y = 0, 989 +-0, 036X1+ 0, 119X2 + 0, 188X3 + 0, 214X4 + 0, 525X5 

Persamaan regresi di atas dapat di jelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 0,989 menunjukkan bahwa jika variable content, 

accuracy, format, ease of use dan timeliness sama dengan nol maka 

keputusan  pembelian  konsumen pada aplikasi Shopee berniali 0, 989 data 

asumsi hal-hal lain bersifat konstan. 

b. Koefisien regresi Content sebesar 0,036 menunjukkan bahwa apabila 

content mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka keputusan 

pembelian pada aplikasi shopee akan meningkat sebesar 0, 036. Satuan 

dengan asumsi hal-hal lain berniali konstan.  

c. Koefisien regresi Accuracy sebesar 0,119 menunjukkan bahwa apabila 

accuracy mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka keputusan 

pembelian pada aplikasi shopee akan meningkat sebesar 0, 119. Satuan 

dengan asumsi hal-hal lain berniali konstan.  

d. Koefisien regresi Format sebesar 0, 188 menunjukkan bahwa apabila 

format mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka keputusan 

pembelian pada aplikasi shopee akan meningkat sebesar 0, 188. Satuan 

dengan asumsi hal-hal lain berniali konstan.  



82 
 

 
 

e. Koefisien regresi Ease Of Use sebesar 0, 214 menunjukkan bahwa apabila 

ease of use mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka keputusan 

pembelian pada aplikasi shopee akan meningkat sebesar 0, 214. Satuan 

dengan asumsi hal-hal lain berniali konstan.  

f. Koefisien regresi Timeliness sebesar 0,525 menunjukkan bahwa apabila 

timeliness mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka keputusan 

pembelian pada aplikasi shopee akan meningkat sebesar 0, 525. Satuan 

dengan asumsi hal-hal lain berniali konstan. 

5.10 Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis H1 

Diketahui nilai signifikat untuk pengaruh Content (X1) terhadap keputusan 

pembelian (Y) adalah  sebesar 0, 673  <   0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa 

H01 di tolak dan Ha1 di terima yang berarti terdapat pengaruh Content (X1) 

terhadap keputusan pembelian (Y) , artinya variable bebas mempunyai pengaruh 

terhadap variable terikat sebesar 67,3%.  Sehingga nilai sig  variabel Content lebih 

kecil dari nilai uji  t, ini menandakan bahwa Content yang di buat oleh aplikasi 

Shopee menjadi factor agar audiens dapat menjadi konsumen dan berminat untuk 

melakukan proses keputusan pembelian melalui aplikasi shopee. Content yang 

menarik juga menumbuhkan minat konsumen untuk memutuskan membeli barang 

di shopee. Jadi ketika content yang di sajikan menarik maka konsumen akan 

mempertimbangkan keputusan pembeliannya. 
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Uji Hipotesis H2 

Diketahui nilai signifikat untuk pengaruh Accuracy (X2) terhadap keputusan 

pembelian (Y) adalah  sebesar 0,096 > 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa 

H02 di terima dan Ha2 di tolak yang berarti tidak dapat pengaruh Accuracy (X2) 

terhadap keputusan pembelian (Y), artinya  variable bebas tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variable terikat dengan nilai sebesar 9,6% . Sehingga nilai sig 

variable Accuracy  lebih besar dari nilai sig uji t, ini menandakan bahwa ketepatan 

dan keakuratan tidak menjadi acuan konsumen untuk melakukan keputusan 

pembelian. 

Uji Hipotesis H3 

Diketahui nilai signifikat untuk pengaruh Format (X3) terhadap keputusan 

pembelian (Y) adalah  sebesar 0,033 < 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa 

H03 di tolak dan Ha3 di terima  yang berarti  terdapat pengaruh  (X3) terhadap 

keputusan pembelian (Y), artinya  variable bebas  mempunyai pengaruh terhadap 

variable terikat dengan nilai sebesar 3,3%% . Sehingga nilai sig variable format  

lebih kecil dari nilai sig uji t, ini menandakan bahwa Format menetukan tingkat 

layanan system aplikasi Shopee dari segi desain aplikasi dan kemudahan yang di 

berikannya.  Kemudian konsumen merasa nyaman untuk melakukan transaksi dan 

melakukan pembelian dan juga sebelum melakukan pembelian pastinya konsumen 

mencari barang yang sesuai dengan kebutuhannya. Untuk itu di perlukan desain 

aplikasi yang memudahkan konsumen dengan format yang mudah di mengerti. 
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Uji Hipotesis H4 

Diketahui nilai signifikat untuk pengaruh Ease Of Use (X4) terhadap keputusan 

pembelian (Y) adalah  sebesar 0,039 <  0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa 

H04 di tolak dan Ha4 di terima yang berarti terdapat pengaruh Ease Of Use (X4) 

terhadap keputusan pembelian (Y), artinya  variable bebas  mempunyai pengaruh 

terhadap variable terikat dengan nilai sebesar 3,9% . Sehingga nilai sig variable 

Ease Of Use  lebih kecil dari nilai sig uji t, ini menandakan bahwa kemudahan 

yang di tawarkan aplikasi dalam pencarian informasi produk yang akan di beli 

menjadi pertimbangan konsumen apakah barang tersebut cocok atau tidaknya 

dengan yang diinginkan. Tentunya ini menjadi factor penting sebelum konsumen 

melakukan keputusan pembelian. 

Uji Hipotesis H5 

Diketahui nilai signifikat untuk pengaruh Timeliness (X5) terhadap keputusan 

pembelian (Y) adalah sebesar 0,000 <  0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa 

H05 di tolak dan Ha5 di terima  yang berarti  terdapat pengaruh Timeliness(X5) 

terhadap keputusan pembelian (Y), artinya  variable bebas  mempunyai pengaruh 

terhadap variable terikat dengan nilai sebesar 0% . Sehingga nilai sig variable 

Timeliness  lebih kecil dari nilai sig uji t, ini menandakan bahwa timeliness 

menjadi pertimbangan konsumen bagaimana ketepatan waktu dalam memberikan 

informasi mengenai layanan aplikasi yang dapat memudahkan konsumen dalam 

mencari produk yang diinginkan. 
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Uji Hipotesis H6 

Pengujian H6 dilakukan dengan menggunakan nilai signifikan menggunakan nilai 

uji Fhitung sebesar 70.189 dengan nilai signifikat pada tabel yaitu 0,000 yang 

artinya memiliki nilai yang lebih kecil di bandingkan dengan α = 0,05. Maka 

dapat disimpilkan bahwa H06 ditolak dan Ha6 diterima artinya  seluruh variabel 

independent berpengaruh terhadap dependen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variable Keputusan Pembelian. Untuk lebih detail dapat di 

lihat pada gambar 5.5 di bawah : 

 

        H6 (0,000) 

    H1 ( 0,735)  H1 (0,673) 

    H2 (0,769)  H2 (0,096) 

    H3(0,776)     H3 (0,033) 

       H4 (0,039) 

       H5 (0,000) 

        = Pengaruh simultan 

            = Pengaruh parsial 

Gambar 5.20 Hasil Uji Hipotesis 

Content 

Accuracy 

Timeliness 

Keputusan 

Pembelian 

Format 

Ease Of Use 


